BAB II
KAJIAN TEORITIS
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Media Pembelajaran
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B. Pengertian Media

Heinich (Arsyad, 2013, h. 3) mengatakan bahwa media ialah suatu alat
perantara yang digunakan untuk menyalurkan informasi kepada penerima.
Media berguna untuk menyalurkan pesan dari satu individu ke individu lain.
Dalam ranah pendidikan, penggunaan media berkenaan dengan media

pembelajaran. Media pembelajaran ialah sebuah alat penyampaian pesan dan
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3. Fungsi kognitif, yait
siswa untuk memenuhi kriteria pembelajaran.

4. Fungsi kompensatoris, yaitu memberikan bantuan kepada peserta didik
untuk mampu menghadapi hambatan pada aspek tertentu.
Sadiman et al. (2002) berpendapat bahwa fungsi dari media pembelajaran,

yaitu:



10

1. Menyajikan pesan dan informasi secara sistematis.

2. Memberikan bantuan kepada peserta didik untuk mampu mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, serta daya indera.

3. Mengembangkan sikap aktif dan partisipatif pada peserta didik untuk
meningkatkan semangat dan motivasi dalam belajar.

4. Mengembangkan sikap mandiri dan bertanggung jawab.
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Lalu, Rowntree (RohaDi49 mengemukakan beberapa fungsi dari

media p o\ ’
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Selain itu, Ke ggnﬂgg-r&@[ne ebutkan bahwa fungsi

utama dari penggunaan media pembelajaran di sekelah, yaitu:

a) Menumbuhkan Otivasi dan perhatian peserta
didik dalam melakukan tindakan.
b) Menyajikan informasi dan pesan penting.
c) Memberikan arahan dan instruksi secara tegas.
Penerapan media pembelajaran menggunakan teknik drama maupun teknik

hiburan. Penerapan media pembelajaran diharapkan untuk mampu merangsang



11

perhatian dan minat peserta didik secara optimal. Dimana, tujuan
pengembangan media berpengaruh terhadap nilai, sikap, dan emosional diri.
Media pembelajaran berguna untuk menyajikan pesan dan informasi bagi
setiap peserta didik. Dimana, media pembelajaran berisikan sajian materi dan
bahan ajar. Penyajian media berisikan kumpulan pengantar, rangkuman
laporan, serta latar belakang permasalahan. Apabila mendengar dan menonton

sebuah informasi, maka para pese akan menunjukkan sikap pasif.
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1. Pendidik berperan sebag

emperagakan pesan dan isi
pembelajaran.

2. Pendidik mengajak peserta didik untuk menggunakan objek secara nyata.

3. Pendidik harus mempersiapkan objek (barang tiruan) yang serupa.

4. Pendidik harus mempersiapkan gambar, foto, animasi untuk mendukung
kelengkapan materi.
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5. Pendidik berupaya untuk membuat media sederhana agar menarik
perhatian dan fokus belajar peserta didik.
6. Pendidik dapat menggunakan media papan tulis dalam mengilustrasikan
objek atau materi pelajaran.
Bersumber pada paparan sebelumnya, maka fungsi dari media

pembelajaran ialah untuk memudahkan pendidik dalam menjelaskan materi

pelajaran kepada peserta didik
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media, gra

e Konsep yang gempa bumi, iklim, dan
lain-lain) dapat di v
3. Penggunaan media yang sesuai dapat mencegah timbulnya sikap pasif
pada peserta didik. Karena, media pendidikan bermanfaat untuk:
e Merangsang minat dan semangat belajar.
e Menumbuhkan interaksi yang lebih nyata dan realistis.

e Mengembangkan kemandirian secara optimal.
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4. Peserta didik mengalami hambatan dalam mengatasi permasalahan.
Karena, peserta didik mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda-
beda. Dimana, perbedaan lingkungan dan pengalaman juga mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam mengatasi persoalan. Permasalahan
tersebut dapat diantisipasi melalui penggunaan media pendidikan, yakni:

e Memberikan rangsangan belajar yang sama.
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pe ’ proses pembelajar,

areng, intera de C < adalah kompag

o Menyetarakan penga

) vienvya
Dale (1969, h. mp

emberikan banyak

Jala

dap ses
ikan.

QU AT
BERASTAGI

galaman secara berkala

pemahaman di
8. Mengembangkan'g
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Lalu, Sudjana & Rivai (1992, h. 2) menyebutkan bahwa media
pembelajaran memberikan banyak manfaat bagi siswa dalam belajar, yaitu:
1. Menumbuhkan motivasi dan semangat belajar yang tinggi.
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa terkait materi

pembelajaran guna mencapai tujuan yang optimal.
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3. Teknik mengajar yang dilakukan oleh pendidik akan lebih bervariasi
secara verbal dan non verbal. Dengan demikian, siswa tidak akan merasa
jenuh dan bosan selama kegiatan belajar di kelas.

4. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Hamalik (1994, h. 15) menyebutkan beberapa manfaat dari
pelaksanaan media pendidikan, yaitu:

1. Membentuk dasar pemiki Kret dalam mengurangi verbalisme.
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Membangun ke e ‘r yata.

Mengemba
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catkan efisiensi pengalaman yang lebih baik
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enggabt

dua senyawa berupa tuan cahaya matahari

untuk menghasilkan energi kimia. Proses fotosintesis'akan menghasilkan glukosa
pada tumbuhan hijau.

Secara umum, proses fotosintesis terjadi pada bagian daun, karena sel
daun memiliki organel (bagian sel) yang disebut kloroplas. Bagian daun yang
memiliki kloroplas ialah jaringan tiang dan jaringan bunga karang. Dimana, tiap-
tiap sel daun memiliki 40 sampai 50 kloroplas yang terdiri atas dua lapis membran
baik membran luar dan membran dalam. Membran dalam akan membentuk

tilakoid yang berfungsi untuk menangkap cahaya matahari dan mengubahnya
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menjadi energi kimia. Tilakoid akan membentuk struktur cakram yang bertumpuk
atau grana. Sedangkan cairan pengisi kloroplas disebut stroma, (tempat
pembentukan glukosa, karbon dioksida, dan air).

Proses fotosintesis secara umum terbagi atas dua tahapan, yakni reaksi
terang dan reaksi gelap. Reaksi terang berlangsung di grana kloroplas dengan

bantuan cahaya. Dimana, grana akan menyerap cahaya merah dari matahari yang

erguna untuk memecah molekul air

bergelombang panjang. Energi

menjadi hidrog o) Sedanaka berlangsung di
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erasal dari tanah yang

agai penyumbang atom
hidrogen dan mengatur pembuke OMa omata adalah sebuah organ daun
yang berfungsi untuk tempat masuknya karbon dioksida dan keluarnya oksigen
selama proses fotosintesis. Apabila persediaan air cukup, maka stomata akan terus
terbuka. Sebaliknya, persediaan air yang tidak cukup akan membuat stomata terus
tertutup. Suhu ialah salah satu faktor yang mendukung terjadinya proses
fotosintesis. Apabila suhu tidak sesuai, maka proses fotosintesis tidak akan

berlangsung. Proses terjadinya fotosintesis didukung oleh berbagai enzim dengan
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suhu yang sesuai. Hasil utama dari proses fotosintesis ialah karbohidrat berbentuk
glukosa yang dimanfaatkan oleh tumbuhan sebagai sumber energi. Dimana, sisa
glukosa akan diubah menjadi amilum. Glukosa akan disimpan pada biji, batang,
buah dan akar sebagai cadangan makanan. Cadangan makanan bermanfaat bagi

kebutuhan pangan manusia.
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Gambar 2.1.Gambar Proses Fotosintesis



18

3. Media Papan Pintar

a. Pengertian Papan Pintar

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat mempermudah
segala bentuk aktivitas pembelajaran di sekolah. Pengembangan media
bermanfaat untuk pendalaman materi, mengembangkan strategi pembelajaran,
serta mencapai tujuan yang optima
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2.2  Penelitian Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian

selanjutnya, yaitu:

1. Siti Nurhasanah (2020) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Papan Pintar pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Rejosari”

menunjukkan hasil bahwa_pengembangan media pembelajaran papan pintar

Fr— Qe..,._‘ if. Dimana, fujuian ¢ ari penelitian
ini ﬁunnuclt-‘"‘“’ @ apan Pintar pada mata

sari. Metode pene

pelajaran IPA p

menggunak

pembelajarangpap thUﬁEﬂ Wn
dalam proses pRlies o A STAGI

sanakan oleh Agustin K

2. Penelitian yang '€ awati et al. dengan judul

Berbasis Papan Pintar pada Materi

ari-Hari di Kelas IV SD Negeri Rejosaro”

“Pengembangan Media
Peran Fungi dalam Kehidupan
bertujuan untuk mengetahui dan mengembangkan Media Pembelajaran Papan
Pintar pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Rejosari.
Dimana, penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Sampel pada penelitian ini
sejumlah 25 siswa/siswi kelas IV SD Negeri Rejosari. Teknik pengumpulan
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data menggunakan angket, observasi, serta wawancara. Adapun perolehan
hasil analisis penilaian oleh validasi bahasa sebesar 29 dengan rata-rata 4,14,
validasi media mendapatkan skor 37 dengan rata-rata 4,63, serta perolehan
skor validasi materi sebesar 45 dengan rata-rata 4,5. Selain itu, nilai rata-rata
uji kepraktisan sebesar 88,4% dengan kategori praktis. Uji keefektifan
memperoleh nilai thitung sebesar 11,02 dan ttabel sebesar 1,64. Artinya,

thitung > ttabel (11,02 > aka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga

dap Q"‘aua_ n'pintar memenuhi
kriteria valid, pra 2 nmmwmﬂ’m‘\ elitian.

=
'“ ni et al. dengan
[

Dimana, jenis penglitian ini berupa Rese

3. Penelitian serup

eningkatkan

|
11'

Definisi dart'b ang dilakukan olel

seorang individu untu alitas tingkah laku baik

G e

pengetahuan, keterampilan, daya p pemahaman, dan sebagainya.

Dimana, setiap pendidik harus menguasai'dan menerapkan media secara tepat dan
sistematis. Maka dari itu, peneliti berupaya untuk mengembangkan kualitas
pembelajaran melalui penggunaan media pembelajaran papan pintar pada mata
pelajaran IPA dengan tema fotosintesis. Hal ini menekankan peserta didik untuk
mengetahui dan memahami materi pembelajaran lebih cepat dan mendalam.

Penggunaan media papan pintar diharapkan untuk mampu meningkatkan
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pengetahuan dan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan

materi fotosintesis pada kelas IV SD Negeri 040443 Kabanjahe.

2.4 Pertanyaan Peneliti

Dalam melaksanakan pengembangan media pembelajaran IPA, maka

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait proses penelitian tersebut,

yaitu:
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